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PENDAHULKUAN

A. Latar Belakang
Salah satu fenomena ekno. i yang sangat penting dan ya=a terus dijumpai
di hampir seluruh nejara <2 dunia adalah inflasi. Secc o *igkat, inflasi
didefinisikan sebagai k '~ harga-harga secara u.>un.='am waktu dan
tempat tertercu Ncpiring 1997). Jika kenaikan®»arga yang terjadi hanya pada
satu at? w2 enis barang saja, fenomene tero 2t pelum dapat dikatakan
inflas . K':cuan jika kenaikan satu atau dua harang tersebut menyebabkan

ken<ikan harga barang-barang I7%inya secara meluas (Boediono, 1985).

Fenomena inflasi ser .."iasa manarik buat dibahas, sebab inflasi pada
kKesimpulannya mer.oagika. akibat yang lumayan signifikan terhadap
perekonomian. Awal, ini. si yang besar hendak menimbulkan pemasukan riil
warga hendaw terus turun sehingga standar hidup dari warga turun serta
kesimpt 'an,a 1enjadikan seluruh orang, paling utama orang miskin,
m.ning! at_ryskin. Kedua, inflasi yang tidak normal hendak menghasilkan
ketidarpastian (uncertainty) untuk pelakon ekonomi dalam mengambil
apr wsan. Pengalaman empiris menampilkan kalau inflasi yang tidak normal

hendak menyulitkan keputusan warga dalam melaksanakan mengkonsumsi,






investasi, serta penciptaan, yang pada kesimpulanny. ‘nendak merendahkan
perkembangan ekonomi. Ketiga, tingkatan *aflas. 17.am negeri yang lebih besz
dibandingkan dengan tingkatan inflas. dii =2g27* orang sebelah menjz*'«an

tingkatan bunga dalam negeri il jc .odak kompetitif sehingga & sa

membagikan tekanan pada r’.>i rupiah ‘Bank Indonesia, 2013).

Masalah inflasi da'am 2., ang lebih luas bukan sema.-. .a disebabkan
masalah ekonomi, tetap, "ie= verasal dari masalah sosic: eku.:= mi-politis. IImu
ekonomi mes.ine 'tu ritauntuk mengidentifikasi < ~bab-sebab yang objektif dari
inflasi, ~-..c21 0 a seperti jumlah uang beredar tiny: «*.suku bunga, dan lain-lain.
Dan 1tnyKin Kerap kita mempertanyakan meng 3pa pemerintah terus mencetak
uang, meskipun mereka tahu ba"wa hal tersebut dapat mengakibatkan inflasi,
mnaka jawabannya terletak pada bid.ng sosial politik, misalnya karena
nemerintah membutuk'an tary untuk operasional. Bentuk dari faktor sosial
politik yang dapat mern.>angaruhi bias beragam dan sedikit banyak ditentukan
oleh tata sosi>!-politis di masing-masing negara. Dalam ilmu ekonomi, peneliti
lebih m:musa*'«an perhatiannya pada faktor-faktor yang lebih ekonomis-
obi<ktit, karens faktor-faktor di dalamnya lebih berlaku umum bagi semua

nega. ' dengan tata sosial-politis yang berbeda. (Boediono, 1985).

"Ji Indonesia, inflasi diklasifikasikan ke dalam dua kelompok besar yaitu
(1) inflasi inti, yaitu komponen inflasi yang pergerakan inflasi didalamnya

cenderung menetap (persistent component), dan cenderung dipengaruhi oleh



faktor-faktor fundamental, seperti interaksi permintaa > dan penawaran, nilai
tukar, harga komoditas internasional, inf'asi i:it’a dagang, dan ekspekta.
inflasi; dan (2) inflasi non-inti, yo'tu “‘==mmonen inflasi yang < =2ani
volatilitasnya, karena dipengaruh. oic. «fawtor-faktor diluar fundamer. ul.
Komponen inflasi non-inti t7. Yiri dari' olatile-food inflation dan administered

price inflation.

Inflasi dapat terjadi . ara>.a adanya tekanan dari sis:9er* aran (cost push
inflation) da.i p.rnioat220 (demand pull inflatic?). Secara singkat, cost push
inflatio=" {2+ terjadi akibat adanya kenc 'kan inva produksi yang dapat
diszbchken olen beberapa faktor seperti depr siasi nilai tukar, peningkatan
har7,a korroditas yang diatur o'.n pemerintah (administered prices), bencana
alam yang menyebabkan terganggunyv.. distribusi produk barang dan jasa.
Sedangkan demand rull i fl<cion dapat terjadi akibat adanya permintaan
terhadap barang <uan ,:sa yang melebihi dari ketersediannya, atau dalam
konteks mak:aekonomi permintaan agregat (aggregate demand) lebih besar
dari kay asitas-~utp it dalam perekonomian. Contohnya di Indonesia, inflasi
sep.rti 1 i ker=7 terjadi menjelang dan pasca Hari Besar Keagamaan Nasional
(HB+ N) seperti Idul Fitri dan Natal, serta Tahun Baru. Adanya tambahan
Jend=atan serta perilaku konsumsi masyarakat Indonesia yang meningkat
disetiap HBKN, menyebabkan adanya tren inflasi atau dapat disebut inflasi

musiman selama HBKN tersebut. Adanya phsycological effect dari sisi



produsen yang mengetahui adanya tambahan pendapat i pada konsumen juga
dapat menyebabkan adanya inflasi, tercerrrin dc i ~.danya pembentukan harc:.

dari produsen menjelang dan pasca HB. "N ' '2=T2"un Baru di Indonesia

Pada saat sebelum Hari Raya I ul ritri masyarakat cenderung memb: i
makanan atau barang lebih<sany ' dalain rangka mempersiap':=n nenyambutan
Hari Raya Idul Fitri. P¢ hingl<2 2n jumlah permintaan barang . ‘jasa pada saat
menjelang hari raya idu, ‘it=*"stomatis akan di ikuti derigan o ingkatan harga,
karena pemk:nu Kan hara suatu barang dan jas. akan sanqat dipengaruhi oleh
perminti.. w2« penawaran atas barang dar jase arscpout. Selain itu, adanya
faltor n7.kologis dari para produsen yang ) 'as mengetahui akan adanya
tam’,;ahan pendapatan dari konsumen pada saat menjelang hari raya idul firti
<hususnya yang terkait denaan keoutuhz.1 pokok. Hal inilah yang pada akhirnya
akan memicu terjadinva ting. 9t inflasi. Proses inflasi ini akan terus berlangsung
selama jumlah pe min. an efextif dari semua golongan masyarakat melebihi

jumlah outpu* vang dihasilakan (Ayu, 2016).

Mer 1" 3PS ingkat inflasi terus terjadi di Indonesia dari tahun 2019-2022.
P da ta' ».2019 kenaikan inflasi meningkat hingga 2,72%, pada tahun 2020
meacag i inflasi tertinggi yaitu 1,68%, pada tahun 2021 mencapai 1,87% dan
Jit7iun 2022 mencapai hingga 5,51%. Meskipun dari tahun 2019-2022 terjadi

penurunan dibandingkan dengan inflasi tahun 2022, namun inflasi tetap terjadi



setiap tahunnya. Berikut data laju inflasi perbulan di Inc 7.iesia dari tahun 2019-

2022.
Tabe. .1
Laju Inflasi Perbulan 't Irdoiesia Tahun 2019 - 2022.
Bulan Tahun

2019 2020 2021 [0 2022
Januari 82 2.68 — 2.18
Febuari 2."7 2.98 1.38 2.06
Maret 2.48 2.96 i .37 2.64
Ao, ! 2.83 2.67 | 1.42 3.47
| Mel 3.32 2.19 1.68 3.55
l_Jur.f 328 | 16 1.33 4.35
Juli 3.32 1.54 1.52 4.94
Agustus 249 1.32 1.59 4.69
September 3.39 1.42 1.6 5.95
Oktobe. 3.13 1.44 1.66 5.71
N7 ven er 3 1.59 1.75 5.42
"De. mber 2.72 1.68 1.87 5.51

S inber: BI (2022)

Berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa setiap bulan

yang jatuhnya pada bulan Idul Fitri di Indonesia selalu mengalami peningkatan



inflasi. Dimana pada bulan Juli 2016 bertepatan sac <1dul Fitri mengalami
peningkatan sebesar 0,73% dibandinckan " d.ngan bulan-bulan lair.
Selanjutnya, pada tahun 2017 Idul Fitri tut =222 4lan Juni, inflasi meng 'ami
peningkatan harga barang hingga n 2nca 2%(,31%. Di tahun 2018 laju In1 si

mencapai 0,84% dan tahun 2_"9 bular. luni mencapai 0,38%.

Dari data tersebr(, ds.. kita lihat bahwa setiap « “nnya terjadi
peningkatan harga bai.n¢ ada saat menjelang Ho*' ~ey o ldul Fitri di
Indonesia. Piaa aa. neringkatan inflasi di Indo. 2sia, membuat perekonomian
masyars... > :nurun, begitupun para inve tasi 22 produksi. Pertumbuhan
ekonc niyang tudak stabil menyulitkan masyar. kat menentukan konsumsi dan
suli*” jugeruntuk melakukan irvestasi. Dilihat pada tahun 2019, inflasi di

.ndor.esia masih terus teriadi. Namun' hingga saat ini belum ada tindakan

nemerintah untuk meraga k »s*abilan pada inflasi musiman tersebut.

Pengendalian tingkate . inflasi ataupun melindungi kestabilan harga ialah
salah satir_ pormasalahan utama makroekonomi, disamping sebagian
permase ‘ab7.i me (roekonomi berarti yang lain semacam menggapai tingkatan
p<ckem! »naan  ekonomi yang besar, menanggulangi permasalahan
pegang juran, melindungi  penyeimbang neraca pembayaran serta
, 2nastribusian pemasukan yang adil serta menyeluruh. Selaku penanda
perekonomian yang sangat berarti, fenomena inflasi telah banyak mendapat

perhatian para ahli ekonomi. Tiap kali terdapat gejolak sosial, politik serta



ekonomi di dalam negara ataupun diluar negara, warge ~enantiasa mengaitkan
dengan permasalahan inflasi. Stabilitas e'xonoi i sesuatu negeri antara lai.

PR R RN

tercermin dari terdapatnya stabilitas i. *gi « makna tidak ada g;2'ak
harga yang besar yang bisa merugik. n wec 22 waik konsumen ataupun produ. :n

yang hendak mengganggu s¢. di- send. nerekonomian.

Tingkat inflasi ying roi.c.>h dan stabil akan menja't ‘“nulator bagi

pertumbuhan ekonomi. L2,

4

o inflasi yang terkontic! rcniak menaikkan
keuntungan pe: qu.ch2 pertambahan  keuntu.aan hendak menggalakkan
investas: i ‘nasa tiba serta pada kesikapur . hendak memesatkan
tersip.ona perkembangan ekonomi. Kebalika »nya tingat inflasi yang besar
hep.ak brrakibat negatif pada »erekonomian yang berikutnya bisa mengusik
<estaullan sosial serta politik. Akibat regatif pada perekonomian antara lain
kurangi kegairahan rz2nanc m.n modal, tidak terbentuknya perkembangan
ekonomi, mempe.para. . distribusi pendapatan dan mengurangi daya beli
masyarakat. Rerikut tabel kenaikan inflasi barang dan jasa pada tahun 2012 -

2022.
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Tabel 1.2

Kenaikan Inflasi Barang.dan 'as:. Tanun 2022

INFLAS| HARI RAYA IDULRUIRFSFINDONESIA
201220272

—_— ‘\?./

ei2022

i-Agustus 2012
Juni-Juli 201
(8]

Juni-Juliz016

Mei-Juni 2017

Meis ini 2018
12019

Juni-Juli 20%
April-Mei 2021

April-Mei 202C

April-M

~ada.abel di atas, terlihat /sahwa i tahun 2019 persentase tertinggi dari
penyebab inflasi adalah indikator keseatan mencapai 3,56%. Pada tahun 2018
persentase tertinggi <.dalah '.cuangan mencapai 3,64%. Pada tahun 2017
persentase tertinggi au.'ah perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar
mencapai 6,.'% dan pada tahun 2016 persentase tertinggi adalah bahan

makana | yars .. 2ncapai hingga 9,76%.

Ber..ioian dari masalah di atas, kenaikan harga yang pada akhirnya
be.muai x pada peningkatan inflasi yang terjadi di hari raya Idul Fitri terjadi
L. 's menerus sepanjang tahun. Sebelumnya, penelitian mengenai pengaruh hai
besar keagamaan terhadap inflasi sudah pernah diteliti oleh Partogi (2017)

dengan Pendekatan Error Correction Model dengan kesimpulan bahwa jangka



panjang variabel jumlah uang beredar, produk domestn ruto dan tingkat suku
bunga berpengaruh positif dan signifikan serha.'ar tingkat harga. Sedangka.
adanya hari raya idul fitri dan natal de.>m ;223" panjang tidak berper:2«uh
signifikan terhadap tingkat harga. Dan "2'aii jangka pendek, hanya ting at
suku bunga yang berpengar:. > signifi. an terhadap tingkat harga. Sedangkan
adanya hari raya idul <itri dan na.al ternyata tidak bery cacare's signifikan

terhadap tingkat harge 7alam j7.1gka pendek.

Nurfadil’an 20 =enyimpulkan kalau ini.>si kelompok bahan santapan
serta in”.u* v ompok santapan jadi, minun.an se ofembakau mempengaruhi
sican. a2, ternadap Hari Besar Islam, seba knya buat inflasi kelompok
sanc.ang, ~perumahan, kesehatun, pembelajaran serta transportasi tidak

Mnempunyai pengaruh ataupun peningka’an secara signifikan terhdap hari besar.

Penelitian yang dilakui an oleh Mustanginah (2019) menghasilkan
kesimpulan bahwa hari rca idul fitri berpengaruh positif terhadap inflasi di
kota Tasikmaic a. Artinya ketika moment perayaan hari raya idul fitri maka
inflasi ¢ “ar"inen ngkat, besarnya pengaruh hingga 8,7% sedangkan sisanya
dienga’ thiaeh variabel lain. Dalam penelitian lain oleh Arini (2012) dengan
jural rongaruh Hari Raya Galungan Pada Seasonal Adjusment IHK dan
, 2 atuan Komoditas Utama yang Mempengaruhi Inflasi di Provinsi Bali:
Analisis ARIMA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hari raya galungan

tidak signifikan sebagai komponen musiman mempengaruhi IHK Provinsi Bali.
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Dari beberapa kajian di atas, dapat disimpulkan' “ahwa pada penelitian
sebelumnya menggunakan beberapa fakter mu irian seperti Hari Raya da'.
Natal, dan lain-lain, tidak berfokus ke »de 22t indikator. Pada penelit’a.ini
penulis akan mengambil faktor musime w:/a.u Hari Raya Idul Fitri sebe ai
penyebab inflasi di Kota B7. Ja Acel. dengan menggunakan metode analisis
regresi linier Berganda dan ARIMA. Meskipun sebelunt . a teriapac kajian
mengenai pengaruh ‘ari Ra'a terhadap inflasi r=un =lun ada yang
mengkaji di Inacoasia. Ir donesia adalah Negara bagian «»ia yang memiliki
penduduk™ nusli'n yang banyak. Oleh kare .2.itu, Lovdsarkan latar belakang
terse wut ps oliti ingin melakukan penelitian * “engan judul, “Analisis Inflasi
~ade’Ha. " Raya Idul Fitri Di_'~donesia Priode 2012-2022: Pendekatan

Al M@

B. Rumusan Masalalk

1. Bagaimana mewode » 2IMA meramalkan inflasi?

C. Tujuan P-ne. tian

Aday, U wjua o« penelitian yang ingin saya capai oleh peneliti yaitu :

1. v"=2nganalisis pengaruh adanya Hari Besar Keagamaan Nasional (1dul Fitri)
terniadap inflasi di Indonesia selama HBKN, dan mengetahui apakah
tingginya permintaan hari raya terbut menyebabkan tingkat inflasi naik atau

tidak.



2.

Memberikan saran dan rekomendasi kebiiakan +pada Bank Indonesia
terkait respon kebijakan moneter terhedap | 2ryarun Hari Raya Idul Fit~.

dan Natal terhadap inflasi di Indone.ia.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi peneliti, penelitia.1 ini . rermanfaat untuk menambd..=:xawasan ilmu

pengetahuan, terut ma-“uia. 'sa Inflasi

Bagi pemer. *tah, dih¢ ‘apkan penelitan ini di gunakai. sebagai salah satu

rujuke untu’. memperkuat Perundang-undange. - ker.jakan moneter

L2ai Zameooitas, penelitian ini diharapken dapat menambah wawasan

rastaka dalam kebijakan morC.er terkait inflasi

Hasil penelitian ini <'=nat meni‘di bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya

Hasil penelitian ini capat dijadikan bahan pertimbangan bagi Bank
Indonacia ur. itk mengadakan kebijakan dalam menjaga stabilitas inflasi di

Inda, “ia sel: ma Hari Besar Keagamaan.
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